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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan uji sifat fisik dan mekanik yang dilakukan di Laboratorium 

Mekanika Tanah Universitas Muhammadiyah Mataram, pada tiga lokasi galian 

milik Dusun Gunung Goso, Dusun Sanyong Apit Aik dan Dusun Padak, Pemprov 

Lombok Barat, setelah mengumpulkan hasil analisis data, dapat disimpulkan: 

1.a.   Untuk uji sifat fisik di lokasi Dusun Gunung Goso, didapatkan nilai 

kadar air lokasi ini sebesar 17.18%, uji berat volume tanah  di lokasi 

quarry ini didapatkan nilai berat volume tanah 1.952 gr/cm³ dan berat 

volume kering 1.675 gr/cm³. Untuk analisa berat jenis didapatkan berat 

jenis tanah 2.69 gr/cm³. Pada pengujian batas atterbeg untuk batas cair 

(LL) sebesar 26.75%, indeks plastis (PI) 2.8%,Batas Plastis (PL) 

Sebesar 24.32% dan batas susut (SL) 12.61%, yang lolos saringan 

no.200 didapatkan 23.5%. Klasifikasi tanah dengan metode AASHTO 

material pada quarry ini masuk dalam kelompok A-2-4 memenuhi 

spesifikasi dari Bina Marga 2018 dan pada klasifikasi USCS masuk 

dalam kelompok SM yang juga memenuhi peraturan dari Bina Marga. 

Uji sifat mekanis pada quarry ini didapatkan nilai CBR yaitu 28.17%. 

  b.    Pada uji sifat fisik pada lokasi Dusun Sanyong Apit Aik didapatkan nilai 

kadar air pada lokasinya 12.68%, uji berat volume tanah di lokasi 

quarry ini didapatkan nilai berat volume tanah 1.922 gr/cm³ dan berat 

volume tanah kering 1.702 gr/cm³. Untuk analisa berat jenis didapatkan 

berat jenis tanah 2.63 gr/cm³. Pada pengujian batas atterbeg untuk batas 

cair (LL) sebesar 24.32%, indeks plastis (PI) sebesar 1.1%, Batas Plastis 

(PL) Sebesar 14.04% dan batas susut (SL) 9.76%. Kemudian yang lolos 

saringan no.200 didapatkan 14.62%, Klasifikasi tanah dengan metode 

AASHTO material pada quarry ini masuk dalam kelompok A-2-4 

memenuhi spesifikasi dari Bina Marga 2018 dan pada klasifikasi USCS 
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masuk dalam kelompok SM yang juga memenuhi peraturan dari Bina 

Marga. Uji sifat mekanis quarry ini didapatkan nilai CBR yaitu 6.05%. 

 c.     Untuk uji sifat fisik di lokasi Dusun Padak, didapatkan nilai kadar air 

sebesar 10.04%, uji berat volume tanah  lokasi quarry ini didapatkan 

nilai berat volume tanah 1.835 gr/cm³ dan berat volume kering 1.656 

gr/cm³. Untuk analisa berat jenis didapatkan berat jenis tanah 2.5 

gr/cm³. Pada pengujian batas atterbeg untuk batas cair (LL) sebesar 

20.69%, indeks plastis (PI) 0.9%, Batas Plastis (PL) Sebesar 19.83% 

dan batas susut (SL) 10.98%. Kemudian yang lolos saringan no.200 

didapatkan nilai 17.82%, Klasifikasi tanah dengan metode AASHTO 

material pada quarry ini masuk kedalam kelompok A-2-4 memenuhi 

spesifikasi dari Bina Marga 2018 dan pada klasifikasi USCS masuk 

kedalam kelompok SM yang juga memenuhi peraturan dari Bina 

Marga. Uji sifat mekanis pada quarry ini didapatkan nilai CBR yaitu 

23.13% 

 2.         Berdasarkan hasil uji yang dilawati material dari tiga quarry pada lokasi 

Dusun Gunung Goso, Dusun Sayong Apit Aik, dan Dusun Padak 

memenuhi spesifikasi baik dari nilai peraturan indeks plastisitas dengan 

hasil uji tiga lokasi quarry di Dusun Gunung Goso, Dusun Sanyong 

Apit Aik, dan Dusun Padak kurang dari 12%, untuk klasifikasi tanah 

dengan metode AASHTO dan metode USCS material di tiga lokasi ini 

bukan termasuk dalam kelompok A-7-6 dan bukan CH, serta pada 

spesifikasi untuk CBR Bina Marga 2018 untuk lokasi Dusun Gunung 

Goso dan Dusun Padak layak dijadikan sebagai timbunan pilihan 

karena memiliki nilai CBR >10%, sedangkan di  Dusun Sanyong Apit 

Aik karena didapatkan nilai CBR >6% maka layak dijadikan sebagai 

timbunan biasa untuk subgrade jalan. 

 

5.2 Saran  

Adapun saran yang disampaikan, dengan tujuan agar pada penelitian 

selanjutnya mendapatkan hasil yang lebih baik. 
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1. Pada saat melakukan pengujian batas plastisitas untuk ukuran benda uji 

harus sesuai dengan standar yang ada. 

2. Perlu diperhatikan pada saat pencampuran variasi kadar air untuk 

pemadatan agar mendapatkan hasil kadar air optimum yang tepat untuk 

pengujian selanjutnya. 

3. Saat melakukan uji dengan alat CBR laboratorium, pembacaan arloji 

harus teliti. 
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kadar Air

LOKASI 1

No. Pengujian
Sampel

1 2 3
1 Berat Cawan Kosong W1 (gram) 14.42 13.73 14.69
2 Berat Cawan + Tanah Basah W2 (gram) 85.09 89.03 86.86
3 Berat Cawan + Tanah Kering W3 (gram) 74.51 78.14 76.36
4 Berat Air A = (W2 - W3) gram 10.58 10.89 10.5
5 Berat Tanah Kering B = (W3 - W1) gram 60.09 64.41 61.67
6 Kadar Air (%) A / B x 100 17.61% 16.91% 17.03%
7 Kadar Air Rata-Rata (%) % 17.18%

LOKASI 2

No. Pengujian
Sampel

1 2 3
1 Berat Cawan Kosong W1 (gram) 13.73 14.02 14.86
2 Berat Cawan + Tanah Basah W2 (gram) 80.14 81.11 82.15
3 Berat Cawan + Tanah Kering W3 (gram) 73.17 73.72 73.92
4 Berat Air A = (W2 - W3) gram 6.97 7.39 8.23
5 Berat Tanah Kering B = (W3 - W1) gram 59.44 59.7 59.06
6 Kadar Air (%) A / B x 100 11.73% 12.38% 13.93%
7 Kadar Air Rata-Rata (%) % 12.68%

LOKASI 3

No. Pengujian
Sampel

1 2 3
1 Berat Cawan Kosong W1 (gram) 13.82 14.04 13.94
2 Berat Cawan + Tanah Basah W2 (gram) 81.94 82.15 84.04
3 Berat Cawan + Tanah Kering W3 (gram) 75.84 75.91 77.56
4 Berat Air A = (W2 - W3) gram 6.1 6.24 6.48
5 Berat Tanah Kering B = (W3 - W1) gram 62.02 61.87 63.62
6 Kadar Air (%) A / B x 100 9.84% 10.09% 10.19%
7 Kadar Air Rata-Rata (%) % 10.04%

Mataram, …../…..../…......
Diperiksa,

Dr. Heni Pujiastuti
NIDN.0828087201



Berat volume tanah

Lokasi 1

Pengujian Satuan
Sampel

1 2 3
Berat Cincin (W1) gr 54.66 51.7 60.4
Berat Cincin + Tanah Basah (W2) gr 167.85 168.96 167.79
Berat Tanah Basah (W2 - W1) gr 113.19 117.26 107.39

Volume Tanah Basah = Volume Cincin
- Diameter Tabung
- Tinggi Tabung
- Volume Tabung

cm
cm
cmᵌ

6.4 6.4 6.4
1.8 1.8 1.8

57.88 57.88 57.88
Kadar Air % 16.34% 16.97% 16.32%
Berat Volume Tanah Basah gr/cmᵌ 1.956 2.026 1.837
Rata-rata Volume Tanah Basah 1.946
Berat Volume Tanah Kering gr/cmᵌ 1.678 1.738 1.592
Rata- rata Volume Tanah Kering 1.670

Lokasi 2

Pengujian Satuan
Sampel

1 2 3
Berat Cincin (W1) gr 54.66 51.7 60.4
Berat Cincin + Tanah Basah (W2) gr 167.58 164.43 168.44
Berat Tanah Basah (W2 - W1) gr 112.92 112.73 108.04

Volume Tanah Basah = Volume Cincin
- Diameter Tabung
- Tinggi Tabung
- Volume Tabung

cm
cm
cmᵌ

6.4 6.4 6.4
1.8 1.8 1.8

57.88 57.88 57.88
Kadar Air % 13.01% 12.68% 13.07%
Berat Volume Tanah Basah gr/cmᵌ 1.951 1.948 1.867
Rata-rata Volume Tanah Basah 1.922
Berat Volume Tanah Kering gr/cmᵌ 1.714 1.665 1.654
Rata- rata Volume Tanah Kering 1.702



Lokasi 3

Pengujian Satuan
Sampel

1 2 3
Berat Cincin (W1) gr 54.66 51.7 60.4
Berat Cincin + Tanah Basah (W2) gr 163.02 160.13 162.27
Berat Tanah Basah (W2 - W1) gr 108.36 108.43 101.87

Volume Tanah Basah = Volume Cincin
- Diameter Tabung
- Tinggi Tabung
- Volume Tabung

cm
cm
cmᵌ

6.4 6.4 6.4
1.8 1.8 1.8

57.88 57.88 57.88
Kadar Air % 10.98% 10.56% 10.97%
Berat Volume Tanah Basah gr/cmᵌ 1.872 1.873 1.760
Rata-rata Volume Tanah Basah 1.835
Berat Volume Tanah Kering gr/cmᵌ 1.689 1.690 1.588
Rata- rata Volume Tanah Kering 1.656

Mataram, …../…..../…......
Diperiksa,

Dr. Heni Pujiastuti
NIDN.0828087201



Batas Plastis dan Indeks Plastis

Lokasi 1

No. No. Cawan Timbang
Sampel

1 2 3
1 Berat Cawan Kosong W1 (gram) 13.56 13.81 14.76
2 Berat Cawan + Tanah Basah W2 (gram) 33.45 33.76 34.53
3 Berat Cawan + Tanah Kering W3 (gram) 29.59 29.87 30.62
4 Berat Air W2 - W3 3.86 3.89 3.91
5 Berat Tanah Kering W3 - W1 16.03 16.06 15.86
6 Kadar Air (%) A/B x 100 24.08% 24.22% 24.65%
7 Kadar Air Rata-rata = Batas Plastis PL 24.32%
8 Batas Cair LL 26.75%
9 Index Plastisitas (PI = LL - PL) % 2.8%

Lokasi 2

No. No. Cawan Timbang
Sampel

1 2 3

1 Berat Cawan Kosong
W1

(gram)
14.1 13.65 13.67

2 Berat Cawan + Tanah Basah
W2

(gram)
35.98 37.12 36.58

3 Berat Cawan + Tanah Kering
W3

(gram)
32.09 33.14 32.76

4 A   = Berat Air W2 - W3 3.89 3.98 3.82

5 B   = Berat Tanah Kering W3 - W1 17.99 19.49 19.09

6 W = Kadar air (%) A/B x 100 21.62% 20.42% 20.01%

7 Kadar Air Rata-rata = Batas Plastis PL 20.68%

8 Batas Cair LL 21.79%

9 Index Plastisitas (PI = LL - PL) % 1.1%



Lokasi 3

No. No. Cawan Timbang
Sampel

1 2 3
1 Berat Cawan Kosong W1 (gram) 13.67 13.69 14.04
2 Berat Cawan + Tanah Basah W2 (gram) 33.74 32.59 34.12
3 Berat Cawan + Tanah Kering W3 (gram) 30.35 29.44 30.89
4 Berat Air W2 - W3 3.39 3.15 3.23
5 Berat Tanah Kering W3 - W1 16.68 15.75 16.85
6 Kadar air (%) A/B x 100 20.32% 20.00% 19.17%
7 Kadar Air Rata-rata = Batas Plastis PL 19.83%
8 Batas Cair LL 20.69%
9 Index Plastisitas (PI = LL - PL) % 0.9%

Mataram, …../…..../…......
Diperiksa,

Dr. Heni Pujiastuti
NIDN.0828087201



Berat Jenis

Lokasi 1

No. Piknometer Satuan
Sampel

1 2

1 Berat Piknometer Kosong W1 gram 42.65 53.82

2 Berat Piknometer + Tanah Kering W2 gram 81.13 93.04

3 Berat Piknometer  + Tanah + Air W3 gram 167.81 175.91

4 Berat Piknometer + Air W4 gram 143.59 151.34

5 Temperature tᵒC 27.5 27.5

6 A W2 - W1 gram 38.48 39.22

7 B W3 - W4 gram 24.22 24.57

8 C A - B gram 14.26 14.65

9 Berat Jenis Gᶦ = A/C 2.698 2.677

10 Rata – rata G1 2.69

11
G untuk 27.5ᵒ = BJ x . °. , ° 2.69

Lokasi 2

No. Piknometer Satuan
Sampel

1 2

1 Berat Piknometer Kosong W1 gram 42.82 36.59

2 Berat Piknometer + Tanah Kering W2 gram 80.45 74.18

3 Berat Piknometer  + Tanah + Air W3 gram 166.75 157.98

4 Berat Piknometer + Air W4 gram 143.54 134.52

5 Temperature tᵒC 27.5 27.5

6 A W2 - W1 gram 37.63 37.59

7 B W3 - W4 gram 23.21 23.46

8 C A - B gram 14.42 14.13

9 Berat Jenis Gᶦ = A/C 2.610 2.660

10 Rata-rata G1 2.63

11
G untuk 27.5ᵒ = BJ x . °. , ° 2.63



Lokasi 3

No. Piknometer Satuan
Sampel

1 2

1 Berat Piknometer Kosong W1 gram 53.7 42.68

2 Berat Piknometer + Tanah Kering W2 gram 92.59 82.46

3 Berat Piknometer  + Tanah + Air W3 gram 175.11 167.89

4 Berat Piknometer + Air W4 gram 151.38 143.42

5 Temperature tᵒC 27.5 27.5

6 A W2 - W1 gram 38.89 39.78

7 B W3 - W4 gram 23.73 24.47

8 C A - B gram 15.16 15.31

9 Berat Jenis Gᶦ = A/C 2.565 2.598

10 Rata – rata G1 2.58

11 G untuk 27.5ᵒ = BJ x . °. , ° 2.58

Mataram, …../…..../…......
Diperiksa,

Dr. Heni Pujiastuti
NIDN.0828087201



Analisa Hidrometer dan Saringan

Berat Tanah (W) : 50 gr No. Hidrometer : 152H
berat Jenis (Gs) : 2.7 koreksi Terhadap Gs (a) :0.99
K2 = (a/W)*100 : 1.98% Koreksi Miniskus (m) : 1
Lokasi : 1 Koreksi Terhadap Suhu (Ct) : 2.5

Analisis hidrometer

Waktu
Mulai
12 : 13

Elpsed
Time

(menit)
R1 R2 tᵒc R' = R1

+ m

Kedalaman
Efektif
(cm)

L/t K
Diameter

Butir
D (mm)

R =
R1+Ct-

R2

P = K2 x
R (%)

P x %
Lolos

Saringan
200
200

12:15 2 11 -2 28ᵒ 12 14.3 7.150 0.01225 0.0328 15.5 30.69% 7.21%
12:18 5 10 -2 28ᵒ 11 14.5 2.900 0.01225 0.0209 14.5 28.71% 6.75%
12:43 30 8 -2 28ᵒ 9 14.8 0.493 0.01225 0.0086 12.5 24.75% 5.82%
13:13 60 7 -2 28ᵒ 8 15 0.250 0.01225 0.0061 11.5 22.77% 5.35%
16:23 250 6 -2 28ᵒ 7 15.2 0.061 0.01225 0.0030 10.5 20.79% 4.89%
12:13 1440 5 -2 28ᵒ 6 15.3 0.011 0.01225 0.0013 9.5 18.81% 4.42%



Analisa saringan

Nomor Saringan
Diameter Lubang

(mm)
Butiran Tertahan

(gr)
Butiran tertahan

(%)
Butiran Lolos

(%)

1/2 12.5 0 0 100%
4 4.75 4.76 9.52% 90.48%

16 1.16 15.2 30.40% 60.08%
20 0.85 2.49 4.98% 55.10%
40 0.425 6.32 12.64% 42.46%
60 0.25 4.25 8.50% 33.96%

200 0.075 5.23 10.46% 23.50%
PAN 11.75 23.50% 0.00%

Berat Tanah > 0.075 38.25 - -
Berat Tanah < 0.075 11.75 - -

Jumlah 50 100% -
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Berat Tanah (W) : 50 gr No. Hidrometer : 152H
berat Jenis (Gs) : 2.65 koreksi Terhadap Gs (a) : 1.00
K2 = (a/W)*100 : 2.00% Koreksi Miniskus (m) : 1
Lokasi : 2 Koreksi Terhadap Suhu (Ct) : 2.5

Analisa Hidrometer

Waktu
Mulai
12 : 33

Elpsed
Time

(menit)
R1 R2 tᵒc R' = R1

+ m

Kedalaman
Efektif
(cm)

L/t K
Diameter

Butir
D (mm)

R =
R1+Ct-

R2

P = K2 x
R (%)

P x % Lolos
Saringan

200
200

12:35 2 9 -2 28ᵒ 10 14.7 7.350 0.01244 0.0337 13.5 27.00% 3.95%
12:38 5 8 -2 28ᵒ 9 14.8 2.960 0.01244 0.0214 12.5 25.00% 3.66%
13:03 30 7 -2 28ᵒ 8 15 0.500 0.01244 0.0088 11.5 23.00% 3.36%
14:33 60 6 -2 28ᵒ 7 15.2 0.253 0.01244 0.0063 10.5 21.00% 3.07%
16:43 250 5 -2 28ᵒ 6 15.3 0.061 0.01244 0.0031 9.5 19.00% 2.78%
12:33 1440 4 -2 28ᵒ 5 15.5 0.011 0.01244 0.0013 8.5 17.00% 2.49%



Analisa Saringan

Nomor Saringan Diameter Lubang
(mm)

Butiran Tertahan
(gr)

Butiran tertahan
(%)

Butiran Lolos
(%)

1/2 12.5 0 0 100%
4 4.75 2.68 5.36% 94.64%

16 1.16 23.34 46.68% 47.96%
20 0.85 2.42 4.84% 43.12%
40 0.425 5.21 10.42% 32.70%
60 0.25 2.91 5.82% 26.88%

200 0.075 6.13 12.26% 14.62%
PAN 7.31 14.62% 0.00%

Berat Tanah > 0.075 42.69 - -
Berat Tanah < 0.075 7.31 - -

Jumlah 50 100% -
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Berat Tanah (W) : 50 gr No. Hidrometer : 152H
berat Jenis (Gs) : 2.6 koreksi Terhadap Gs (a) : 1.01
K2 = (a/W)*100 : 2.02% Koreksi Miniskus (m) : 1
Lokasi : 3 Koreksi Terhadap Suhu (Ct) : 2.5

Analisa Hidrometer

Waktu
Mulai
13:13

Elpsed
Time

(menit)
R1 R2 tᵒc R' = R1

+ m

Kedalaman
Efektif
(cm)

L/t K
Diameter

Butir
D (mm)

R =
R1+Ct-

R2

P = K2 x
R (%)

P x % Lolos
Saringan

200
200

13:15 2 8 -2 28ᵒ 9 14.8 7.400 0.01246 0.0339 12.5 25.25% 4.50%
13:18 5 7 -2 28ᵒ 8 15 3.000 0.01246 0.0216 11.5 23.23% 4.14%
13:43 30 6 -2 28ᵒ 7 15.2 0.507 0.01246 0.0089 10.5 21.21% 3.78%
14:13 60 5 -2 28ᵒ 6 15.3 0.255 0.01246 0.0063 9.5 19.19% 3.42%
17:23 250 4 -2 28ᵒ 5 15.5 0.062 0.01246 0.0031 8.5 17.17% 3.06%
13:13 1440 3 -2 28ᵒ 4 15.6 0.011 0.01246 0.0013 7.5 15.15% 2.70%



Analisa Saringan

Nomor Saringan
Diameter Lubang

(mm)
Butiran Tertahan

(gr)
Butiran tertahan

(%)
Butiran Lolos

(%)

1/2 12.5 0 0 100%
4 4.75 0.2 0.40% 99.60%

16 1.16 15.24 30.48% 69.12%
20 0.85 3.21 6.42% 62.70%
40 0.425 10.08 20.16% 42.54%
60 0.25 5.87 11.74% 30.80%

200 0.075 6.49 12.98% 17.82%
PAN 8.91 17.82% 0.00%

Berat Tanah > 0.075 41.09 - -
Berat Tanah < 0.075 8.91 - -

Jumlah 50 100% -
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Batas Cair

Lokasi 1

No.
Percobaan 0-10 10-20 20-25 25-30 30-40

Jumlah Pukulan 9 18 22 27 33
Pengujian Kadar Air

No. Cawan Timbang 1 2 3 4 5
1 Berat Cawan Kosong W1 13.66 13.76 14.86 13.69 13.68 14.12 13.66 14.05 13.85 13.62
2 Berat Cawan + Tanah Basah W2 36.38 36.86 34.97 35.32 34.61 34.08 34.21 35.41 34.18 35.39
3 Berat Cawan + Tanah Kering W3 31.23 31.65 30.41 30.61 30.01 29.72 29.99 31.01 30.07 30.98
4 Berat Air A = W2 - W3 5.15 5.21 4.56 4.71 4.6 4.36 4.22 4.4 4.11 4.41
5 Berat Tanah Kering B = W3 - W1 17.57 17.89 15.55 16.92 16.33 15.6 16.33 16.96 16.22 17.36
6 Kadar Air W = A/B x 100 29.31 29.12 29.32 27.84 28.17 27.95 25.84 25.94 25.34 25.40
7 Kadar Air Rata-rata % 29.22 28.58 28.06 25.89 25.37
8 Batas Cair Berdasarkan Grafik % 26.75

y = -2.985ln(x) + 36.361
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Grafik Batas Cair
Dari grafik diperoleh persamaan kurva

y = -2.985(x) + 36.361

disebut nilai x = 25, maka

y = -2.985 (25) + 36.361

= 26.75%



Lokasi 2

No.
Percobaan 0-10 10-20 20-25 25-30 30-40

Jumlah Pukulan 9 11 21 26 31

Pengujian Kadar Air

No. Cawan Timbang 1 2 3 4 5

1 Berat Cawan Kosong W1 13.82 13.72 13.63 14.93 13.62 13.63 14.79 14.84 14.92 13.79

2 Berat Cawan + Tanah Basah W2 38.97 40.28 38.99 41.44 38.59 42.07 40.12 43.09 41.98 42.97

3 Berat Cawan + Tanah Kering W3 33.96 34.97 33.96 36.18 33.64 36.72 36.78 37.12 36.81 38.64

4 Berat Air A = W2 - W3 5.01 5.31 5.03 5.26 4.95 5.35 3.34 5.97 5.17 4.33

5 Berat Tanah Kering B = W3 - W1 20.14 21.25 20.33 21.25 20.02 23.09 21.99 22.28 21.89 24.85

6 Kadar Air W = A/B x 100 24.88 24.99 24.74 24.75 24.73 23.17 15.19 26.80 23.62 17.42

7 Kadar Air Rata-rata % 24.93 24.75 23.95 20.99 20.52

8 Batas Cair Berdasarkan Grafik % 21.79

y = -3.521ln(x) + 33.121
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Grafik Batas Cair Dari grafik diperoleh persamaan kurva

y = -3.521(x) + 33.121

disebut nilai x = 25, maka

y = -3.521(25) + 33.121

= 21.79 %



Lokasi 3

No.
Percobaan 0-10 10-20 20-25 25-30 30-40

Jumlah Pukulan 8 15 24 28 31

Pengujian Kadar Air

No. Cawan Timbang 1 2 3 4 5

1 Berat Cawan Kosong W1 13.73 13.76 13.6 13.67 13.61 13.4 13.72 14.85 13.62 13.79

2 Berat Cawan + Tanah Basah W2 30.18 34.75 31.5 33.06 32.56 33.95 33.95 33.03 32.67 34.02

3 Berat Cawan + Tanah Kering W3 27.02 30.39 28.12 29.36 29.01 30.12 31.13 29.66 29.89 30.67

4 Berat Air A = W2 - W3 3.16 4.36 3.38 3.7 3.55 3.83 2.82 3.37 2.78 3.35

5 Berat Tanah Kering B = W3 - W1 13.29 16.63 14.52 15.69 15.4 16.72 17.41 14.81 16.27 16.88

6 Kadar Air W = A/B x 100 23.78 26.22 23.28 23.58 23.05 22.91 16.20 22.75 17.09 19.85

7 Kadar Air Rata-rata % 25.00 23.43 22.98 19.48 18.47

8 Batas Cair Berdasarkan Grafik % 20.69

y = -4.332ln(x) + 34.634
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GRAFIK BATAS CAIR
Dari grafik diperoleh persamaan kurva

y = -4.332(x) + 34.634

disebut nilai x = 25, maka

y = -4.332(25) + 34.634

= 20.69 %















LAMPIRAN



Persiapan pengujian kadar air

Pengujian batas cair



Pengujian batas plastis

Pengujian analisa hidrometer



Pengujian analisa saringan

Pengujian berat jenis



Pengujian berat volume tanah

Pemadatan tanah



Persiapan pemeraman tanah

Pengujian CBR laboratorium



Pengujian CBR rendaman

Pengambilan benda uji



Lokasi quarry Dusun Gunung Goso

Lokasi quarry Dusun Sanyong Apit Aik



Lokasi quarry Dusun Padak
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